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Abstrak 

Pendahuluan: Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok yang rentan mengalami berbagai masalah 
akibat proses menua. Media sosial menjadi salah satu alat komunikasi yang mempermudah lansia untuk 
berinteraksi dan mendapatkan berbagai informasi karena menurunnya kemampuan aktivitas secara 
sosial interaksi dan peran lansia berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
intensitas penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial pada lansia. Metode: Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini yaitu 
97 responden di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki yang diambil berdasarkan kriteria inklusi dan 
ekslusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan analisa yang digunakan 
adalah bivariat menggunakan chi-square. Hasil: Analisis univariat yaitu peneliti mendapatkan mayoritas 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 50 responden (51,5%), tingkat pendidikan tinggi (Diploma-
Sarjana) sebanyak 48 responden (49,5%), dan status pekerjaan tidak bekerja sebanyak 55 responden 
(56,7%). Penggunaan WhatsApp berjumlah 92 responden (94,8%), intensitas penggunaan media sosial 
kategori tinggi sebesar 51 responden (52,6%), dan interaksi sosial kategori sedang berjumlah 38 
responden (39,2%). Analisis bivariat hasil uji statistik menunjukkan, nilai p-value untuk intensitas 
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial (0,002) < alpha (0,005). Kesimpulan: Terdapat 
hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada lansia.  

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Lansia, Media Sosial 
 

Abstract 
Introduction: The elderly are a group that is vulnerable to experiencing various problems due to the aging 
process. Social media is one of the communication tools that makes it easier for the elderly to interact and 
get various information because of the decline in the ability to interact with social activities and the role of 
the elderly is reduced. This study aims to determine the relationship between the intensity of social media 
use and social interaction in the elderly. Methods: This study used a correlation descriptive design with a 
cross-sectional approach. The sample of this study was 97 respondents in the Payung Sekaki Health Center 
Working Area which was taken based on inclusion and exclusion criteria. The sampling technique used 
purposive sampling and the analysis used was bivariate using chi-square. Results: Univariate analysis was 
that the researcher obtained most of the female gender as many as 50 respondents (51.5%), higher 
education level (Diploma-Bachelor) as many as 48 respondents (49.5%) and non-working employment 
status as many as 55 respondents (56.7%). The use of WhatsApp amounted to 92 respondents (94.8%), the 
intensity of social media use in the high category was 51 respondents (52.6%), and the medium category 
of social interaction amounted to 38 respondents (39.2%). Bivariate analysis of statistical test results 
showed that the p value for the intensity of social media use with social interaction (0.002) < alpha (0.005). 
Conclusion: There is a relationship between the intensity of social media use and social interaction in the 
elderly.  
Keywords: Social Interaction, Erderly, Social Media 
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PENDAHULUAN 
Lanjut usia (lansia) adalah tahap perkembangan akhir proses kehidupan manusia yang 

mengalami penuaan pada organ tubuh ditandai dengan menurunnya fungsi tubuh, fungsi 
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mental, sosial, dan ekonomi pada lansia (Madanih & Purnamasari, 2021). Lansia adalah 
seseorang yang berusia 60 tahun keatas (Mampa et al., 2022). Lansia akan mengalami proses 
yang dinamakan dengan Aging Process atau proses penuaan (Manafe & Berhimpon, 2022). 
Penuaan populasi (aging population) merupakan salah satu dari empat megatrends di dunia 
selain dari pertumbuhan penduduk yang cepat, urbanisasi, dan migrasi internasional (United 
Nations, 2020). Populasi lansia yang berusia 60 tahun atau lebih di seluruh dunia pada tahun 
2020 mencapai 1,4 miliar jiwa dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat hingga 2,1 
miliar jiwa pada tahun 2050 (Badan Pusat Statistik, 2022). Populasi lansia pada tahun 2020 di 
Asia Tenggara mencapai 11,34% dari jumlah sebelumnya di tahun 2013 sebesar 8% atau 
sekitar 142 juta jiwa (Suci & Jepisa, 2019). Indonesia menempati urutan ke-4 sesudah China, 
India dan Amerika Serikat dalam angka tertinggi populasi lansia pada tahun 2020 (Rehena et 
al., 2019). Populasi lansia di Indonesia pada tahun 2022 terus meningkat sebesar 11,75% atau 
sekitar 32,4 juta jiwa dari jumlah sebelumnya di tahun 2021 sebesar 10,82% atau sekitar 29,3 
juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Populasi lansia di Provinsi Riau pada tahun 2022 
berjumlah 482.933 jiwa, sedangkan pada tahun 2023 populasi lansia terus meningkat 
mencapai 518.814 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2023). Populasi lansia di Kota 
Pekanbaru mengalami peningkatan pada tahun 2023 berjumlah 82.747 jiwa dari sebelumnya 
di tahun 2022 sebesar 77.777 jiwa (Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2023). Seiring 
pertambahan usia, lansia akan mengalami proses degeneratif ditandai dengan perubahan fisik, 
mental, spiritual, dan psikososialnya (Nasrullah, 2016).  

Lansia mengalami perubahan psikososial yang meliputi hilangnya status, 
ketidakmampuan bekerja, dan persepsi memiliki keterbatasan mobilitas. Faktor-faktor ini 
dapat menyebabkan lansia menjauhkan diri dari kontak sosial dengan masyarakat sekitar, yang 
pada akhirnya mengubah interaksi sosial mereka (Nasrullah, 2016). Interaksi sosial 
merupakan hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antar manusia di masyarakat 
(Manafe & Berhimpon, 2022). Minimnya kontak dan komunikasi pada lansia dapat 
menyebabkan perasaan diasingkan. Kemampuan lansia untuk terus menjalin interaksi 
sosialnya merupakan kunci mempertahan status sosialnya (Nasrullah, 2016). Terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi interaksi sosial, diantaranya adalah faktor imitasi, 
identifikasi, sugesti, empati dan simpati (Rochaendi et al., 2020). Prevalensi interaksi sosial 
lansia di Asia pada tahun 2019 termasuk dalam kategori rendah sebesar 45,9% (Wahyuningsih 
et al., 2019). Hasil penelitian dari Damayanti et al. (2021) menyatakan interaksi sosial lansia di 
Kecamatan Pegasing termasuk dalam kategori rendah sebesar 57,76%. Hasil penelitian dari 
Diartin et al., 2021) menyatakan interaksi sosial lansia di Kecamatan Payung Sekaki termasuk 
dalam kategori buruk sebesar 52,1%. Hasil penelitian dari Sari (2021) menyatakan interaksi 
sosial lansia di wilayah kerja Puskesmas Paal V Kota Jambi termasuk dalam kategori buruk 
sebesar 54,2%. Sejalan dengan penelitian Jamini et al. (2020) menyatakan bahwa interaksi 
sosial di PSTW Budi Sejahtera Provinsi Kalimantan Selatan cukup sebesar 42,7%. Hasil 
penelitian Sitompul (2022) menyatakan bahwa interaksi sosial lansia di Kecamatan Galang 
jarang dilakukan karena lansia lebih sering menyendiri dan tidak bergabung bersama orang 
sekitarnya. Dampak negatif kurangnya interaksi sosial pada lansia menurut Aprilia & Khotimah 
(2022) yaitu lansia merasa dirinya tidak berguna serta menarik dirinya dari orang-orang 
sekitar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2021) menyatakan 
bahwa dampak positif dari interaksi sosial adalah timbulnya kesadaran pentingnya 
kebersamaan, berkoordinasi kepribadiaan yang berbeda, kerjasama antar kelompok sosial 
yang menghasilkan pemikiran untuk penyelesaian masalah dan meningkatkan solidaritas 
kelompok.  
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Interaksi sosial harus tetap dipertahankan dan dikembangkan pada kelompok lansia. 
Dalam suatu kelompok sosial, memiliki teman yang saling berkomunikasi akan mendorong 
interaksi sosial yang positif. Kebutuhan sosial lansia dapat dipenuhi melalui interaksi dengan 
orang lain di lingkungannya, mempelajari hal-hal baru, beradaptasi dengan lingkungan sekitar, 
dan saling melengkapi (Situngkir et al., 2022). Alat komunikasi yang menghubungkan manusia 
dengan yang lainnya diperlukan untuk terjadi kontak sosial antarmanusia guna menciptakan 
saling berhubungan dan tetap berkomunikasi. Dalam komunikasi konvensional, manusia hanya 
mengandalkan kemampuan komunikasi verbal dan tatap muka. Komunikasi ini memerlukan 
waktu yang lama dan mempunyai keterbatasan karena jarak (Hasibuan, 2019). Seiring dengan 
berjalannya waktu, perkembangan teknologi semakin mempengaruhi dan mempunyai manfaat 
di kehidupan manusia. Media sosial menjadi salah satu alat komunikasi yang sangat populer di 
berbagai kelompok usia termasuk lansia (Madanih & Purnamasari, 2021). Media sosial semakin 
popular dari waktu ke waktu dimana individu dapat membuat jejaring sosial digital untuk 
berinteraksi dan berbagi informasi, berita dan opini secara efektif dan efisien. Media sosial 
merupakan perpaduan antara arus komunikasi dan perkembangan teknologi. Media sosial 
adalah platform online yang digunakan individu untuk membangun jejaring sosial atau 
hubungan sosial dengan orang lain yang memiliki minat, aktivitas kelompok, dan aktivitas 
pribadi untuk berinteraksi dengan orang lain (Ayub & Sulaeman, 2022). 

Pengguna aktif media sosial di seluruh dunia meningkat pada tahun 2023 sebesar 3% 
atau 137 juta pengguna baru dan jumlah pengguna media sosial pada Januari 2023 mencapai 
4,76 miliar pengguna dan pengguna aktif media sosial di Indonesia pada januari 2023 sebesar 
167 juta pengguna (We Are Social, 2023). Pengguna media sosial di Indonesia yang berusia 55 
tahun ke atas pada tahun 2019 sebesar 3,2% dari 150 juta pengguna, yang terdiri dari 2% lansia 
laki-laki dan 1,2% lansia Perempuan (Maulida et al., 2021). Pengguna media sosial yang 
berumur 60 tahun keatas di Provinsi Riau mengalami peningkatan pada tahun 2021 mencapai 
8,75% dari sebelumnya pada tahun 2020 sebesar 8,26% (Badan Pusat Statistik, 2021). Jenis 
media sosial yang paling sering diakses oleh lansia adalah Youtube dan WhatsApp dengan 
persentase mencapai hampir 88% (Maulida et al., 2021). Survei online yang dilakukan dari 23 
September hingga 6 Oktober tahun 2022 sebanyak 2.095 lansia di Amerika Serikat didapatkan 
hasil bahwa 71% lansia menggunakan Facebook, 51% lansia menggunakan Youtube, 28% 
menggunakan Instagram, 16% menggunakan WhatsApp dan 15% menggunakan TikTok, survei 
ini juga menemukan bahwa hanya 12% lansia yang tidak menggunakan media sosial 
(Marketing Chart, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida, et al (2021) di Kelurahan 
Kober Banyumas mengenai aktivitas lansia dalam penggunaan media sosial WhatsApp, 
menyatakan bahwa dari 50 responden (100%) aktif menggunakan media sosial WhatsApp, 
selain aktif menggunakan media sosial WhatsApp mereka juga aktif menggunakan Youtube 
(58%), Facebook (42%), Instagram (30%) dan Twitter (10%). Faktor yang mendorong lansia 
untuk menggunakan media sosial adalah faktor sosial dan faktor individual. Faktor individu 
merupakan faktor yang bertumpu pada pendapat lansia yang meyakini bahwa media sosial 
merupakan sebuah kebutuhan, sehingga dorongan tersebut menjadikan lansia dengan sukarela 
belajar menggunakan media sosial meskipun bersifat otodidak. Faktor sosial merupakan faktor 
yang mengacu pada lingkungan sosial di sekitar lansia dan memberikan dukungan dalam 
pembelajaran tentang media sosial baik secara langsung maupun tidak langsung (Wuriyanti & 
Febriana, 2022). Seseorang menggunakan media sosial dengan intensitas yang berbeda, 
dimana intensitas penggunaan media sosial merupakan gambaran seberapa lama dan 
seringnya seseorang menggunakan media sosial (Mubarok & Suluri, 2018). Hasil penelitian 
Maulida, et al (2021) menyatakan bahwa durasi penggunaan media sosial pada kelompok 
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lansia yaitu 1-3 jam perhari. Penelitian yang dilakukan oleh Jia et al. (2022) yang menyatakan 
bahwa setiap lansia pengguna media sosial di China membuka media sosial rata-rata 5 kali 
perhari. Durasi penggunaan media sosial pada lansia menggunakan media sosial kurang dari 1 
jam perhari sebesar 15%, lansia menggunakan media sosial 1-2 jam perhari sebesar 28%, 
lansia menggunakan media sosial 2-4 jam perhari sebesar 24%, lansia menggunakan media 
sosial 4-6 jam perhari sebesar 24% dan 19% lansia menggunakan media sosial lebih dari 6 jam 
perhari (Kementerian Kominfo, 2022). Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan 
media sosial dapat berdampak positif terhadap kehidupan para lansia (Arsita, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan di Taiwan, lansia yang menggunakan platform media 
sosial Line cenderung tidak merasa kesepian dibandingkan lansia yang tidak menggunakan Line 
(Hsu et al., 2021). Penggunaan media sosial We Chat di Cina digunakan sebagai sarana berbagi 
informasi kesehatan yang menjadi keseharian bagi para lansia, mulai dari meneruskan pesan, 
berkonsultasi, menjawab, dan mengunggah informasi kesehatan (Wang et al., 2020). 
Penggunaan sosial media mampu meningkatkan semangat lansia untuk berinteraksi sosial 
dengan orang lain karena lansia sangat tertarik untuk membagikan ide dan pengetahuan yang 
dimiliki kepada komunitas onlinenya (Shahrom & Jamil, 2022). Media sosial dapat dijadikan 
sebagai alat penghilang rasa bosan dan kesepian pada lansia (Veby, 2021). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada 24-25 Januari 2024 melalui wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 10 lansia di wilayah kerja Puskesmas Payung 
Sekaki, didapatkan hasil bahwa 7 lansia dengan umur  60 tahun merupakan pengguna aktif 
media sosial seperti WhatsApp, Youtube, Facebook, Instagram dan TikTok dan 3 lansia lainnya 
mengatakan tidak memiliki media sosial karena tidak memiliki handphone android. Dari 7 
lansia yang menggunakan media sosial, 3 diantaranya mengatakan bahwa mereka memiliki 
hubungan interaksi sosial yang baik dengan keluarga dan masyarakat sekitar, serta aktif dalam 
berbagai aktivitas sosial seperti posyandu lansia, senam lansia, mengikuti wirid dan mereka 
mengatakan bahwa juga ada grup WhatsApp untuk mereka berbagi informasi dan 
pemberitahuan kegiatan sosial yang akan dilakukan. Sedangkan 4 lansia di antaranya 
mengatakan bahwa kurang berinteraksi sosial secara langsung dengan masyarakat sekitar dan 
jarang mengikuti kegiatan sosial yang diadakan di lingkungan mereka namun mereka masih 
bisa berinteraksi secara online dan beberapa dari mereka mengatakan juga masuk dalam grup 
WhatsApp yang dibentuk sehingga tetap bisa berinteraksi secara online dan mengetahui 
informasi tentang kegiatan lingkungan sekitar dan mereka juga mengatakan dengan 
menggunakan media sosial mereka banyak mendapatkan informasi terbaru dan membantu 
mereka tetap saling berhubungan walaupun dengan jarak jauh. Dari 3 lansia yang tidak 
menggunakan media sosial, 1 di antaranya mengatakan sering berinteraksi dengan masyarakat 
sekitar dan aktif mengikuti kegiatan sosial seperti posyandu lansia, senam lansia dan aktivitas 
sosial lainnya yang diadakan di lingkungan sekitar rumah. Sedangkan 2 lansia lainnya 
mangatakan sangat jarang mengikuti aktivitas sosial di sekitar rumah dan memiliki sedikit 
interaksi dengan tetangga baik secara langsung atau jarang keluar rumah dan juga mengatakan 
tidak tahu-menahu soal kegiatan sosial yang diadakan sekitar rumah karena juga tidak 
menggunakan media sosial salah satunya WhatsApp sehingga kurang juga mengetahui 
informasi tentang kegiatan lingkungan sekitarnya. 

Beberapa lansia yang menggunakan media sosial mengatakan rata-rata durasi 
penggunaan media sosialnya adalah 2-4 jam perhari dengan frekuensi membuka media 
sosialnya sering atau lebih dari 5 kali perhari, ada juga beberapa lansia mengatakan tidak 
sering menggunakan media sosial, rata-rata durasi penggunaan media sosialnya adalah kurang 
dari 1 jam perhari dengan frekuensi membuka media sosialnya kurang dari 3 kali perhari. Pada 
dasarnya perkembangan penggunaan perangkat media sosial ini tentu saja membawa banyak 
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dampak bagi setiap pengguna media sosial, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. 
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan intensitas penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial 
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki. 
 
Rumusan Masalah 

Lansia merupakan kelompok yang sudah memasuki tahap akhir dari fase kehidupannya. 
Lansia akan mengalami perubahan fisik, mental, spiritual dan psikososial. Perubahan 
psikososial pada lansia dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu kehilangan status, tidak lagi 
bekerja, dan dianggap sebagai individu yang terbatas ruang dan gerak, yang dapat 
menyebabkan lansia menarik diri dari hubungan dengan masyarakat sekitar sehingga terjadi 
perubahan pada interaksi sosialnya. Syarat terjadinya interaksi sosial adalah kontak sosial dan 
komunikasi. Manusia dalam komunikasi konvensional hanya mengandalkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan yang dilakukan melalui tatap muka. Komunikasi tersebut memiliki 
kelemahan karena keterbatasan jarak dan memakan banyak waku maka dari itu lansia 
membutuhkan media yang dapat mempermudah mereka dalam berinteraksi salah satunya 
dengan menggunakan media sosial yang pada saat ini semakin mengalami peningkatan dan 
menjadi fenomenal pada semua kalangan termasuk pada kalangan lansia. Media sosial sangat 
beragam seperti whatsapp, instagram, facebook, line, twitter, dan fitur-fiturnya juga semakin 
menarik sehingga penggunanya akan sering mengakses media sosial bahkan dalam durasi yang 
lama. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yaitu 
mengenai “Apakah ada Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Terhadap Interaksi 
Sosial Pada Lansia?”. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum. Untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial terhadap 

interaksi sosial pada lansia. 
2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi: jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan 
dan media sosial yang digunakan lansia di Kecamatan Payung Sekaki. 

b. Mengidentifikasi intensitas penggunaan media sosial pada lansia di Kecamatan Payung 
Sekaki. 

c. Mengidentifikasi interaksi sosial pada lansia di Kecamatan Payung Sekaki. 
d. Mengidentifikasi hubungan intensitas penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial 

pada lansia di Kecamatan Payung Sekaki. 
 

Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan sementara terhadap suatu fenomena yang akan 

dibuktikan kebenarannya (Eravianti et al., 2021). Nilai signifikansi α = 0,05. H0 diterima jika p 
value ≥ α (0,05), maka dapat dikatakan tidak ada hubungan antar variabel independen dengan 
variabel dependen dan Ha diterma jika p value ≤ α (0,05), maka dapat dikatakan ada hubungan 
antar variabel independen dengan variabel dependen (Suwandi, 2022). 
• Hipotesis Nol (H0): H0: Tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan interaksi sosial. 
• Hipotesis Alternatif (Ha): Ha: Ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan interaksi sosial. 
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METODE PENELITIAN 
Desain penelitian merupakan kerangka atau rencana dasar yang membimbing 

pengumpulan data dan tahapan analisis dari proyek riset (Amirullah, 2022). Desain penelitian 

merupakan cara sistematis yang digunakan untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan 

penelitian dan tujuan untuk mencapai pedoman penelitian (Syapitri et al., 2021). Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan desain yang 

digunakan adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

korelasional merupakan penelitian yang yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel yang terlibat dalam suatu penelitian (Anggreni, 2022). Variabel independen pada 

penelitian ini adalah intensitas penggunaan media sosial dan variabel dependen pada penelitian 

ini adalah interaksi sosial pada lansia. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Payung Sekaki 
Kota Pekanbaru. Peneliti memilih lokasi ini dengan beberapa alasan yaitu wilayah kerja 
Puskesmas Payung Sekaki merupakan puskesmas yang memiliki populasi lansia terbanyak di 
Kota Pekanbaru. Informasi tersebut diambil dari survei yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 
Kota Pekanbaru pada tahun 2023. Kegiatan penelitian dimulai dari perumusan masalah, 
pengajuan judul proposal penelitian hingga seminar hasil dari bulan Januari hingga bulan Juni 
2024. Tabel berikut menunjukkan jadwal kegiatan penelitian. 

Populasi terdiri dari seluruh subjek penelitian (Notoadmodjo, 2018). Populasi adalah 
domain luas yang terdiri dari objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang 
dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Suwandi, 2022). Populasi 
dalam penelitian ini adalah lansia yang menggunakan media sosial di wilayah kerja Puskesmas 
Payung Sekaki. Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang diambil dengan 
mengunakan teknik sampling (Hardani et al., 2020). Teknik penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Unknown Populations (jumlah sampel tidak diketahui), 
Wibisono dalam Riduwan & Akdon (2013) yaitu: 

N = {
(z

2 
) 

e
} 2 

N = {
(1,96) 0,25

0,05
} 2 

N = 96,04 
Keterangan:  
N = jumlah sampel 
Z/2 = tingkat kepercayaan 1,96 
 = standar deviasi 0,25 
e = tingkat kesalahan dalam penelitian ini 5% 
 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh jumlah sampel yang akan digunakan yaitu sebanyak 
97 responden. Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dimana sampel 
ditentukan pada populasi yang sesuai dengan ketentuan yang peneliti rumuskan sebelumnya 
sehingga nantinya sampel tersebut sesuai dengan karakteristik dan cocok digunakan sebagai 
data informasi penelitian. Kecamatan Payung Sekaki terdiri dari 6 Kelurahan dan jumlah lansia 
disetiap Kelurahan berbeda-beda, Kemudian peneliti menjadikan seluruh Kelurahan sebagai 
sampel dalam penelitian. Cara pengambilan diambil secara proposional dengan rumus 
pengambilan sampel berdasarkan Kelurahan yang ada di Kecamatan Payung Sekaki yaitu:  
 

Jumlah sampel setiap Kel = 
Jumlah anggota dalam Kel

Jumlah total anggota populasi
 X Jumlah sampel 
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Cara pengambilan sampel yaitu dengan memilih responden berdasarkan dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi pada penelitian ini. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek 
penelitian yang dipilih dari populasi target dan terjangkau (Priadana & Sunarsi, 2021). Berikut 
kriteria inklusi sampel pada penelitian ini adalah: 
a. Lansia usia  60 tahun-69 tahun. 
b. Lansia yang bersedia menjadi responden. 
c. Lansia yang tidak ada gangguan komunikasi. 
d. Lansia yang menggunakan media sosial. 
e. Lansia yang dapat membaca dan menulis. 
 

Kriteria eksklusi adalah karakteristik yang berguna untuk mengurangi bias hasil 
penelitian, dan dinilai dapat menghambat proses pengumpulan data (Priadana & Sunarsi, 
2021). Pada penelitian ini kriteria eksklusi sampelnya yaitu: 
a. Lansia yang usia ≥ 60-69 tahun yang mengalami gangguan jiwa. 
b. Lansia yang tidak lengkap mengisi kuesioner. 
c. Lansia yang mengalami gangguan penglihatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki 
terhadap 97 responden, didapatkan hasil bahwa 50 orang (51,5%) atau sebagian besar 
pengguna media sosial pada lansia berjenis kelamin perempuan. Data dari Population Reference 
Bureau (2020) menyatakan bahwa usia harapan hidup perempuan lebih panjang dibandingkan 
laki-laki, sehingga jumlah penduduk lansia perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Liang et al. (2021) mayoritas responden yang 
menggunakan media sosial berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 327 orang (50,86%). 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anjely et al. (2023) yang menyatakan bahwa lansia 
perempuan lebih cenderung menggunakan media sosial dari pada lansia laki-laki yaitu 
sebanyak 56 orang (56%). Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi 
semakin mempengaruhi dan mempunyai manfaat di kehidupan manusia. Media sosial menjadi 
salah satu alat komunikasi yang sangat populer di berbagai kelompok usia termasuk lansia 
(Madanih & Purnamasari, 2021). Dari hasil survei dapat diketahui bahwa pengguna media 
sosial yang paling dominan adalah kaum perempuan (Helpiastuti, 2019). Perempuan lebih 
cenderung memanfaatkan media sosial terhadap interaksi sosial dengan cara saling berbagi 
informasi melalui media sosial dan menjalin hubungan dekat dengan keluarga dan teman 
dibandingkan dengan laki-laki (Wang & Xu, 2023). Pendapat peneliti berdasarkan pemaparan 
diatas bahwa dalam penggunaan media sosial lansia perempuan lebih berperan aktif, hal ini 
dikarenakan lansia perempuan lebih sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain 
serta memperoleh banyak informasi melalui media sosial bahkan di WhatApp lansia 
perempuan memiliki beberapa grup yang berguna untuk menyebarkan informasi mengenai 
kegiatan mereka selanjutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Veby (2021) menyatakan bahwa 
lansia wanita biasanya lebih berperan aktif dalam menggunakan media sosial, hal ini 
dikarenakan lansia wanita lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah, sehingga hal 
tersebut membuat lansia wanita mempunyai lebih banyak waktu untuk mempelajari hal-hal 
baru termasuk penggunaan media sosial. 
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Pendidikan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki 

terhadap 97 responden, didapatkan hasil bahwa 55 responden (56,7%) Pendidikan terakhir 
lansia adalah Pendidikan tinggi (Diploma-Sarjana). Perguruan Tinggi (Diploma-Sarjana) 
termasuk pendidikan formal yang menyelenggarakan Pendidikan umum pada jenjang 
pendidikan tinggi (Permendikbud No 1 Tahun 2021). tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran pada setiap individu serta pada saat pemberian respon sebuah objek 
maupun subjek (Notoadmodjo, 2018). Menurut Suparniyati et al. (2020) menyatakan bahwa 
lansia berinteraksi dengan orang dan kelompok dalam berbagai latar sosial, dan salah satu 
faktor predisposisi dalam menjalani kehidupan sehari-hari adalah latar belakang pendidikan. 
Pemahaman seseorang terhadap informasi meningkat seiring dengan semakin tingginya 
Pendidikan (Nadhiroh et al., 2020). Pendapat peneliti berdasarkan pemaparan diatas bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan lansia cenderung lebih mudah ia menerima informasi dan 
paham menggunakan serta memanfaatkan teknologi yang ada, seperti penggunaan media 
sosial pada lansia. Hal ini sejalan dengan penelitian Gannika dan Erika (2020) secara teori 
tingkat Pendidikan akan mempengaruhi tingkat pengetahuannya. 
 
Pekerjaan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki 
terhadap 97 responden, didapatkan hasil bahwa 55 responden (56,7%) tidak bekerja. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Suparniyati et al. (2020) menyatakan bahwa sebesar 
48 responden (48%) lansia sudah tidak bekerja lagi. Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok 
yang rentan mengalami berbagai masalah seperti akibat proses menua (Aprianti et al., 2020). 
Menurut Suparniyati et al. (2020) menyatakan bahwa karena pekerjaan melibatkan banyak 
tekanan, pengalaman kerja juga dapat berdampak pada memburuknya kesehatan dan 
mengurangi peran sosial yang seringkali menimbulkan ketegangan dan kecemasan ketika 
memikirkan hal-hal tersebut. Perubahan tersebut mengakibatkan menurunnya peran sosial 
dan juga derajat kesehatan pada lansia akibatnya ia akan merasa menjadi individu yang kurang 
mampu. Hal tersebut akan mempengaruhi interaksi sosialnya karena lansia menarik diri dari 
hubungan dengan masyarakat sekitar secara perlahan (Damayanti et al., 2021). Penggunaan 
sosial media berdampak positif bagi lansia karena dapat meningkatkan kesejahteraan lansia 
melalui peningkatan interaksi sosial (Arjuna & Nurmagandi, 2023). Pendapat peneliti 
berdasarkan pemaparan diatas bahwa perubahan dari proses menua mengakibatkan sebagian 
besar lansia memutuskan untuk tidak bekerja dan membatasi aktifitas fisik yang terlalu berat 
namun ada juga lansia yang memutuskan untuk tetap bekerja setelah pensiun dari jabatannya 
dengan salah satunya berdagang. 
 
Media Sosial yang Digunakan oleh Lansia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wilayah Kerja Puskesmas Payung 
Sekaki terhadap 97 responden lansia yang menggunakan media sosial, didapatkan hasil bahwa 
mayoritas media sosial yang digunakan oleh lansia adalah WhatsApp yaitu sebanyak 92 orang 
responden (94,8%), kemudian diikuti oleh Youtube yaitu sebanyak 77 responden (79,4%). 
Media sosial adalah seperangkat aplikasi yang menggunakan jaringan internet yang dapat 
berfungsi untuk saling tukar-menukar informasi dan membagikan konten berupa tulisan, foto 
dan video (Makhmudah, 2019). Media sosial digunakan individu untuk membangun jejaring 
sosial atau hubungan sosial dengan orang lain yang memiliki minat, aktivitas kelompok, dan 
aktivitas pribadi untuk berinteraksi dengan orang lain (Ayub & Sulaeman, 2022). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulida et al. (2021) di Kelurahan Kober Banyumas 
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mengenai aktivitas lansia dalam penggunaan media sosial WhatsApp, menyatakan bahwa dari 
50 responden (100%) aktif menggunakan media sosial WhatsApp dengan tujuan chatting, 
panggilan suara, dan video call, mengomentari status teman, atau update status. Mayoritas 
lansia tersebut memiliki grup WhatApp sebanyak 4-8 grup. Melalui grup-grup tersebut, mereka 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain di dalam grup tersebut yang dapat 
memudahkan mereka berkomunikasi dengan keluarga dan temannya, lansia juga dapat 
menggunakan WhatsApp sebagai media hiburan dikala sendiri. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Nisa et al. (2023) menyatakan bahwa aktivitas yang paling sering lansia 
lakukan saat online adalah menggunakan WhatsApp, untuk berkomunikasi dengan teman, 
rekan kerja, dan keluarga. Media sosial lainnya yang paling banyak digunakan oleh lansia 
adalah Youtube, hasil penelitian Anjely et al. (2023) Menyatakan bahwa 54 responden (54%) 
aktif menggunakan Youtube. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulida et al. (2021) 
menyatakan pengguna Youtube sebesar (58%). Biasanya lansia menggunakan Youtube untuk 
yang digunakan untuk mengakses informasi melalui video-video yang tersedia seperti 
menonton video keagamaan, memasak dan video lainnya sesuai dengan konten yang disukai 
(Utomo, 2022). Pendapat peneliti berdasarkan pemaparan diatas bahwa media sosial 
berdampak positif untuk meningkatkan peran sosial lansia dikarenakan sebagian besar lansia 
aktif menggunakan media sosial seperti WhatApp dan Youtube untuk memperoleh informasi 
terbaru dari berbagai penjuru dunia dengan waktu yang cepat, walaupun mereka tidak 
bertemu secara langsung tetapi tetap bisa saling berbagi informasi dan berinteraksi dengan 
kerabat dan masyarakat sekitar. 
 
Gambaran Intensitas Penggunaan Media Sosial Pada Lansia 

Hasil penelitian yang ditemukan pada 97 responden yang menggunakan media sosial, 
mayoritas lansia memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi sebanyak 51 
responden (52,6%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Georgiev (2023) menyatakan 
bahwa rata-rata durasi penggunaan media sosial pada kelompok lansia yaitu 4 jam perhari. 
Penelitian Warwas et al. (2021) menyatakan bahwa rata-rata frekuensi penggunaan media 
sosial pada kelompok lansia adalah minimal 5 kali perhari. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Jia et al. (2022) yang menyatakan bahwa lansia di China rata-rata pengguna 
media sosial mengakses platform tersebut lima kali sehari. Berdasarkan penelitian tersebut 
menurut indikator intensitas penggunaan media sosial yaitu durasi dan frekuensi, 
menunjukkan bahwa durasi penggunaan media sosial tinggi karena durasi penggunaannya 
lebih dari 3 jam dan frekuensi lebih dari 4 kali (Judith, 2011). Beragamnya fitur media sosial 
membuat media sosial menjadi semakin menarik sehingga penggunanya akan betah berlama-
lama dalam mengakses media (Hepilita & Gantas, 2018). Lansia juga memperoleh rasa nyaman 
serta perasaan terhibur saat menggunakan sosial media (Rachmazein & Soedarsono, 2021). 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan media sosial dapat berdampak positif 
terhadap kehidupan para lansia (Arsita, 2021). Penggunaan media sosial dapat memberikan 
dampak positif pada lansia dalam berkomunikasi dan memberikan dukungan sosial pada lansia 
(Sanecka, 2020). Penggunaan media sosial We Chat di Cina digunakan sebagai sarana berbagi 
informasi kesehatan yang menjadi keseharian bagi para lansia, mulai dari meneruskan pesan, 
berkonsultasi, menjawab dan mengunggah informasi kesehatan (Wang et al., 2020). 
 
Gambaran Interaksi Sosial pada Lansia  

Hasil penelitian yang ditemukan pada 97 responden yang mayoritas lansia memiliki 
interaksi dalam kategori sedang sebanyak 38 responden (39,2%). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Suparniyati et al. (2020) menyatakan bahwa interaksi sosial pada lansia dalam 
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kategori sedang sebanyak 54 responden (54%). Penelitian Jamini et al. (2020) menyatakan 
bahwa interaksi sosial pada lansia di PSTW Budi Sejahtera Provinsi Kalimatantan Selatan 
dalam kategori cukup sebanyak 32 responden (42,7%). Interaksi sosial adalah hubungan 
timbal balik berupa aksi yang saling mempengaruhi antar individu, antara individu dengan 
kelompok, dan antar kelompok (Susanti et al., 2022). Minimnya kontak dan komunikasi pada 
lansia dapat menyebabkan perasaan diasingkan. Kemampuan lansia untuk terus menjalin 
interaksi sosialnya merupakan kunci mempertahan status sosialnya (Nasrullah, 2016). Lansia 
perlu tetap menjalin hubungan sosial dan memperhatikan interaksi sosial dengan lingkungan 
sekitarnya. Da lla lm sua ltu kelompok sosia ll, memiliki temaln ya lng sa lling berkomunikalsi a lka ln 
mendorong intera lksi sosia ll ya lng positif. Kebutuha ln sosia ll la lnsia l da lpalt dipenuhi mela llui 
interalksi denga ln ora lng la lin di lingkunga lnnya l, mempela ljalri ha ll-ha ll ba lru, beralda lptalsi denga ln 
lingkunga ln sekita lr, da ln salling melengka lpi (Situngkir et al., 2022). Penggunaan sosial media 
mampu meningkatkan semangat lansia untuk berinteraksi sosial dengan orang lain karena 
lansia sangat tertarik untuk membagikan ide dan pengetahuan yang dimiliki kepada komunitas 
onlinenya (Shahrom & Jamil, 2022). Berdasarkan hasil studi literatur Arjuna & Nurmagandi 
(2023) menyatakan bahwa lansia pengguna media sosial memiliki kualitas kesehatan yang 
baik, media sosial membantu interaksi sosial lansia, kualitas hidup lansia pengguna media 
sosial mengalami peningkatan, serta media sosial meningkatkan informasi lansia terhadap 
kondisi kesehatan yang dialami. 
 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil uji 
statistik nilai p-value 0,002, nilai signifikansi α 0,05 (p-value < α), yang berarti H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan 
media sosial dengan interaksi sosial pada lansia. Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 51 
responden (52,6%) yang menggunakan intensitas penggunaan media sosial dalam kategori 
tinggi memiliki interaksi sosial baik sebanyak 24 responden (47,1%) dan memiliki interaksi 
sosial buruk sebanyak 6 responden (11,8%) dibandingkan lansia yang menggunakan intensitas 
media sosial dalam kategori rendah sebanyak 46 responden (47,4%) yang memiliki interaksi 
sosial dalam kategori baik sebesar 10 responden (21,7%) dan memiliki interaksi sosial dalam 
kategori buruk sebesar 19 responden (41,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Hasibuan (2019) menyebutkan adanya hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial (p-value 0,000 < α 0,05). Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian Triyanto (2019) menyatakan adanya hubungan antara 
intensitas penggunaan media sosial dengan interaksi sosial (p-value 0,044 < α 0,05). Lansia atau 
lanjut usia merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai permasalahan, antara lain 
penuaan, berkurangnya kapasitas aktivitas akibat masa pensiun dan keterbatasan fisik, 
menurunnya pendapatan keluarga, kesepian karena kehilangan pasangan atau anak yang 
sudah menikah, menurunnya kualitas hidup sehingga berkurangnya interaksi sosial dan peran 
dalam masyarakat (Aprianti et al., 2020). Media sosial menjadi salah satu alat komunikasi yang 
mempermudah lansia untuk berinteraksi dan mendapatkan berbagai informasi (Madanih & 
Purnamasari, 2021). 

Penggunaan sosial media mampu meningkatkan semangat lansia untuk berinteraksi 
sosial dengan orang lain karena lansia sangat tertarik untuk membagikan ide dan pengetahuan 
yang dimiliki kepada komunitas onlinenya (Shahrom & Jamil, 2022). Berdasarkan hasil studi 
literatur Arjuna & Nurmagandi (2023) menyatakan bahwa lansia pengguna media sosial 
memiliki kualitas kesehatan yang baik, media sosial membantu interaksi sosial lansia, kualitas 
hidup lansia pengguna media sosial mengalami peningkatan, serta media sosial meningkatkan 
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informasi lansia terhadap kondisi kesehatan yang dialami. Penggunaan media sosial pada 
lansia memberikan dampak positif terhadap interaksinya, dengan adanya media sosial lansia 
tetap bisa menjalin komunikasi dengan orang sekitarnya dan mempermudah memperoleh 
berbagai informasi. Menurut Madanih & Purnamasari (2021) menyatakan bahwa lansia yang 
menggunakan media sosial lebih bahagia dibandingkan lansia yang tidak menggunakan media 
sosial hal ini dapat memberikan dukungan sosial pada penggunanya. Pendapat peneliti 
berdasarkan pemaparan diatas bahwa lansia yang menggunakan media sosial dengan 
intensitas yang tinggi memiliki interaksi sosial yang baik dibandingkan lansia yang 
menggunakan media sosial dengan intensitas rendah memiliki interaksi sosial yang buruk, 
walaupun lansia tidak berinteraksi secara langsung dikarenakan akibat proses menua 
kemampuan aktivitas fisik mereka menurun sehingga mereka membatasi aktivitasnya dan 
berpengaruh ke peran sosialnya tetapi dengan adanya media sosial mereka memanfaatkannya 
ke hal-hal yang positif seperti, mempermudah mereka tetap untuk berinteraksi, 
berkomunikasi, dan mendapatkan berbagai informasi yang ada dengan cepat. Lansia juga 
memperoleh rasa nyaman dan terhibur saat menggunakan media sosial. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tentunya masih terdapat kekurangan dan 
peneliti menyadari akan hal itu. Keterbatasan yang ditemui peneliti adalah responden dalam 
penelitian ini tidak untuk lansia yang berusia ≥ 69 tahun keatas dan waktu pengisian kuesioner 
peneliti perlu menjelaskan berulang kali pada poin pernyataan yang kurang dipahami oleh 
responden untuk membantu responden agar tidak terjadi kesalahan persepsi antara peneliti 
dan responden.  
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Hubungan Intensitas penggunaan Media 
Sosial terhadap Interaksi Sosial pada Lansia” yang dilakukan terhadap 97 responden berusia 
60-69 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru, analisis univariat 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 50 
responden (51,5%), tingkat pendidikan tinggi (Diploma-Sarjana) sebanyak 48 responden 
(49,5%) dan status pekerjaan tidak bekerja sebanyak 55 responden (56,7%), pengguanaan 
whatsApp yaitu berjumlah 92 responden (94,8%), kemudian diikuti oleh Youtube sebanyak 77 
responden (79,4%). Intensitas penggunaan media sosial pada lansia dalam kategori tinggi 
sebesar 51 responden (52,6%) dan interaksi sosial lansia dalam kategori sedang sebesar 38 
responden (39,8%). Analisis bivariat menggunakan uji chi-squre memiliki nilai p-value yaitu 
0,002 < alpha (0,05), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial pada lansia. 
 
Saran 
1. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan. Bidang ilmu keperawatan khususnya pada 

keperawatan komunitas hendaknya senantiasa lebih mengembangkan keilmuan terkait 
aktivitas penggunaan media sosial pada lansia dan dampaknya untuk memudahkan lansia 
dalam berkomunikasi dengan masyarakat, karena penggunaan media sosial pada lansia saat 
ini semakin mengalami perkembangan dan mempermudahkannya mendapatkan informasi. 

2. Bagi Puskesmas. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi informasi dan pengetahuan baru 
mengenai hubungan intensitas penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial pada 
lansia, sehingga puskesmas dapat memberikan pelayanan kesehatan dalam upaya promotif 
dan preventif melalui media sosial dikarenakan pada saat ini banyak yang sudah 
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menggunakan media sosial dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana informasi 
dalam meningkatkan kesehatannya dan memudahkan lansia berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar. 

3. Bagi Masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat hendaknya dapat 
menggunakan dan memanfaatkan media sosial dengan lebih bijaksana lagi yaitu dengan 
mengatur waktu penggunaan media sosial, sehingga dapat menghindari risiko terjadinya 
masalah kesehatan dan menggunakannya untuk hal-hal positif serta untuk mempermudah 
mendapatkan informasi dan berkomunikasi dengan orang-orang sekitar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai referensi 
dalam melakukan penelitian selanjutnya, sehingga peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitiannya terkait hubungan intensitas penggunaan media sosial 
terhadap interaksi sosial pada lansia. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan usia 
responden ≥ 69 tahun keatas. 
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